BAD I1

LANDASAN TEORI

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Analisis Rasio keuangan

Rasio finansial atau Rasio Keuangan merupakan alat analisis keuangan
perusahaan untuk menilai kinerja suain perusahaan berdasarkan perbandingan
data keuangan yang terdapat pada pos laporan keuangan {neraca, laporan
laba/rugi, laporan aliran kas) Rasie meanggambarkan suatu hubungan atau
perimbangan (methematical relationship; eniara suatd jumlah tertentu dengan

jumlah yang lain.

Analisis rasio dapat digunakan untuk mermbimbing investor dan kreditor
untuk membuat keputusan atau pertimbangan tentang pencapaian perusahaan dan
prospek di masa datang Salah saty cara pemrosesan dan penginierpretasian
informasi akuntansi, yang dinyatakan dalam artian relatif maupun absolut untuk
menjelaskan hubungan tertentu antare angka yang satu dengan angka yang lain

dari suatu laporan keuangan.

Analisis rasio keuangan menggunakan data laporan keuangan yang telah
ada sebagai dasar penilaiannya. Meskipun didasarkan pada data dan kondisi masa
Jalu, analisis rasio keuangan dimaksadkan untuk menilai resiko dan peluang di
masa vang akan datang. Pengukuran dan hubungan satu pos dengan pos lain
dalam laporan keuangan yang rampak  dalam  rasio-rasio keuangan dapat

memberikan kesimpulan yang berarti dalama  penentuan tingkat keschatan
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keuangan suatu perusahaan. Tetap bilz hanya memperhatikan satu alat rasto saja
tidaklah cukup, szhingga harus didakuian pula analisis persaingan-persaingan
yang sedang dihacapi oleh manajemen perusahaan dalam industr1 yang lebih luas,
dan dikombinasikan dengar analisis kualitatif atas bisnis dan industri manufaktur,

analisis kualitaiif, serta penelitian-peneitian industri.

Laporan keuangan merupakan media informasi yang digunakan oleh
perusahaan yang bersangkutan untuk metaporkan keadasn dan posist keungannya
kepada pihak-pihak yang berkepentingan . terutama bagl pihak kreditur, investor

dan pihak-pihak rianajemen dari perusahaan itu sendiri.
Dengan menggunakan analisis rasio akan membantu stakeholder dalam hal :

1 Memberikan dasar dalam meramatkan prospek perusahaan dimasa yang

akan datang.
9 Memberikan petunjuk atov gejela-gejala yang timbul dari informasi yang
disajikan.
3. Memudahkan dalam mengintepresiasikan laporan keuangan
Rasio keuangan merupakan suatu menfuk rumusan matematis yang
menunjukan hubungan diantara angka-angka tertenntu. Dalam analisis keuangan
angka-angka berasala dan data-data keuangan, analisis rasio mampu menjelaskan

hubunean antara variable-variabel vabg bersanskutan sehingga dapat digunakan
. b o v 1

untuk menilai kondisi keuangan

Analisis rasio pada dasarnya terdiri dari dua macam perbandingan, yaitu :
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1. Perbandingan Eksternal ((7oss Sectional Approach) yaitu dengan cara
membandingkan rasio-rasic  kenangan dari satu perusahaan tertentu
dengan rasio keuangan yang sama dari perusahaan lain yang

sejenis/industri (rasio industet) dalam wakiu yang sama.

]

Perbandingan Internal (Teme  Series Analysis) vyaitu dengan cara
membandingkan rasio-rasio waktu-waktu tertentu dengan rasio dari
waktu-wakiu sebelumnya dari perusahaan vang sama, cara i akan
membrikan informasi rasio dar waktu kewaktu sehingga dapat diketahui

perkembangannya can untus proveksi dimasa vang akan datang.

2.1.1.1 Tujuan dan Manfaat Analisis Rasio Kenangan

Analisis rasio keuangan terutama berfujuan untuk mendapar gambaran
tentang baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan pada saat dianalisis.
Berdasarkan hasi. analisis tersebut manajemen axan memperoleh suatu informasi
tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan. Informasi tersebut dapat membantu
manajer dalam memahami apa yang perlu dilakukan perusahan selain iiu manajer
dapat membuat kepuiusan-keputusan penting di masa yang akan datang. Analisis
rasio keuangan tidak hanya penting bag pihak manajemen tetapi penting juga
bagi pihak ekstern perusabaan. Bagi pthak ekstern, analisis rasio keuangan
penting untuk raemperoleh gambaran ieniang perkembangan keuangan suatu
perusahaan. Dengan mengetahui perkembangan keuangan perusahaan tersebut
mereka dapat memutuskan apakeh akan tetap menginvestasikan dananya pada

perusahaan tersebut atau tidak.



Manfaat dari analisis rasio keuangsn adalah dapat mengetahui adanya
kekuatan atau kelemahan keuangen dari tahun-tabun sebelumnya. Dengan
membandingkan angka rasio keuangan dengan standar yang ditetapkan maka akan
diperoleh manfaa: lain yaiiu dapat dikeiahui apakah dalam aspek keuangan
tertentu perusahaan berada di atas standar di bavah standar. Apabila perusahaan
berada di bawah standar, maka manajemen akan mencan faktor-faktor yang
menyebabkannya vntuk kemudion dizmbil kebijakan keuangan untuk dapat

menaikkan rasio perusahaannya kembali.

2.1.1.2 Macam-macam Analisis Rasio Keuangan

Dennis (2006) menyatakan balwa analisis rasio kevangan merupakan
metode yang paling baik digunakan untuk memperoleh gambaran kondist
keuangan perusahaan secara keseluruhan. Analisis ini berguna sebagai analisis
intern bagi manajemen perusahazn wntuk mengetahui hasil kevangan yang telah
dicapai guna perencanaan yang akan datang dan juga untuk analisis ekstern bagi
wreditur dan investor untuk meneniukan kebijakan pemberian kredit dan

penanaman modal suatu perusabaan.

Rasio keuangan merupakan perbandingan dari dua data vang terdapat
dalam laporan keuangan peusghaan. Rasic keuangan digunakan kreditur untuk
mengetahui kinerja suatu perusabaan dengan melihat kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang-hutangnya (Dennis, 2000}

Rasio keuangan dikelompokkan dengan istilah yang berbeda-beda, sesuai
dengan tujuan analisisnya. Menurut Mugroho (2003), beberapa rasio keuangan

yang sering dipakai oleh seorang analisis dalam mencapai wjuannya, yaitu rasio



profitabilitas yang digunakan untk mengukur  kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungarnya dengan penjualan, total aktiva maupun
modal sendiri dan rasio likuiditas, untuk mengulkur kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek tepat pada waktunya.

Brigham dan Daves (2001} dalam Meythi (2005) menggolongkan rasio
keuangan menjadi rasic likuiditas, ramwo solvabilitas (leverage ratio), rasio
aktivitas dan rasio profitablitas Weygandt et al (1996} dalam Maeythi (2003)
menggolongkan rasio keuangan kedalam tiga macam rasio likuiditas, profitabilitas
dan solvency. Secara umum, rasic keuangan dapat dikelompokkan menjadi rasio

likuiditas, rasio leverage, rasio akiivitas dan rasto profitabilitas (Riyanto, 1995).
1) Rasio Likuiditas

Rasio i menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menyelesatkan
kewajiban jengka pendeknya (kurang dan satu tahun). Menurut Kasmir

(2008), rasic likuiditas dapar dibag: menjadi lima:

a. Current Rario (CR) yaitu perhandingan antara akiiva lancar dan hutang
lancar

b. Quick Rado (QR) vyaitu perbandingan antara aktiva lancar dikurangi
persediaan terhadap hutang lancar.

Cash Ratio (Rasic Kas) vaiiu merupakan alat yang digunakan untuk

o

mengukur seberapa besar vang kas yang tersedia untuk membayar utang.
Ketersedizan uang kas dapat dirunjukan dari tersedianya dana kas atau

setara kas seperti rekening giro atau tabungan di bank. Rumus untuk
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mencari rasio kas dengan cart membandingken antara kas bank dengan
kewajiban jancar.

d. Cash Turn Over (Rasio Perputaran Kas) merupakan alat untuk mengukur
tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-blaya
yang berkaifan dengan penjualar.

e. Working Capital 10 Total Asset (WCTA} yaitu perbandingan antara aktiva

lancar dikurangi hutang lancar tethadap jumlah akuva.
2) Rasio Solvabilitas/Leverage

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahzan untuk  memenuhi
kewajiban jangka panjangnya. Menurat Kasmir (2008) rasio solvabihtas dapat

diproksikan sebagai berikut.

a. Debi Ratic {DR) yaitu perbandingan aniara total hutang dengan total asset

b. Debr to Fquity Ratio (DER) vainu perbandingan anfara jumlah hutang
lancar dan hutang jangka panjanyg terhadap modal sendin

¢. Long Term Debt to Equity Ravip (LTDER) yaitu perbandingan antara
huiang jangka panjang dengan modal sendizi.

d.Thites Interest Earned (TIE) vaiw perbandingan antara pendapatan sebelum
pajak (eariaing before fax, selanjuinya disebut EBIT) terhadap bunga
hutang jangka panjang,

e. Fixed Charge Coverage  merupakan rasio vang menyerupai TIE.
perbedaannya adalah rasio :mi dilakukan apabila perusahaan memperoleh

hutang jangka panjang atau menvewa aktiva berdasarkan kontrak sewa.
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Biaya tetap merupakan biaya bunga ditambah kewsjiban sewa tahunan atau

jangka panjang.

£ Current Liability fo Invemiory {CLI} yaitu perbandingan antara hutang

lancar terhadap persediaan

3) Rasio Aktiviias

Rasio ini menunjukkan kemampuan serta efisiensi perusahaan dalam

memanfaatkan akfiva vang dimilikinya atau perputaran (furnover) dar aktiva-

aktiva. Rasio aktivitas dapat diproksikan dengan.

Perputaran Piutang (Receivelie Turr Over) yaitu perbandingan antara
penjualan kredit dengan rata-raia piutang  Semakin tinggzi  rasio
menunjukan bahwa modal kega vang ditanamkan dalam piutang

semakin rendah dan tertu kondist ini bagi perusahaan semakin baik.

Hari rata-rata penagihan puntang (Davs of Receivable) yaitu
perbandingan antara puwasg rata-tata dikalikan 360, terhadap
penjualan kredit.

Perputaran  Persediaan (fvenfory Turn Over) yaita alat untuk
mengukur berapa kaii dana yang ditanam dalam sediaan. Cara
menghitung membandingkan antara barga pokok barang yang dijual
dengan nilai persediaan.

Hari rata-rata penagiban persediaan (Davs of Inventory) yaitu
perbandingan jumlah ken dalam setahun dibagi perputaran persediaan.
Perputaran Modal Kena (Working Capital Turn  Over) yaitu

perbandingan antara penjualan bersih dengan modal kerja rata-rata.
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f Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turm  Over) yaitu
membandingkan jumlal: penjualtan terhadap toral aktiva tetap.
o Perputaran Aktiva (Assers Twrn Over) yattu dengan membandingkan

=3

total penjualan dengan rotal akiiva
4) Rasio Profirabilitas

Menurut Husnan dan Pudiiasiut (1994), rasio profitabilitas/rentabilitas
digunakan untuk mengukur efisienst suaru perusahaan dalam menggunakan
aktivanya, efisiensi ini dikaitkan dengan penjualan yang berhasil diciptakan.
Rasio profitabilitas dapat diproksikan dengan

a. Net Profit Margin (NPM) variu perbandingan antara laba bersih

setelah pajak (NTAT) teshadap total penjualanoya.

b. Gross Profit Margin (GPM) vaiiu perbandingan antara laba kotor

terhadas penjualan bersih.

c. Return on Asser (ROA) vain perbandingan aniara laba setelah pajak

dengan jumlah akiiva.

d. Return on Fguity (ROE) yaiiu perbandingen antara laba setelah pajak

terhadap modal sendir,
2.1.1.3 Keunggulan Analisis Rasio keuangan

Analisis rasto keuangan menuliki keuvanggulan dibanding dengan teknik
analisis lainnya, artara lain:

1. Rasio merupakan angka-angka stau ikhusar statistrk vang lebih mudah dibaca

dan ditafairkan.
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2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan
Japoran keuagan yang sangat rinct dan rumii,

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

2.1.1.4 Keterbatasan Analisis Easio keunangan
Selain memiliki keungguian analisis rasio keuangan juga memiliki
beberapa keterbatasan, Menurut Sawir (2005:44) terdapat empat keterbatasan dari

analisis rasio keuangan antara lain:

. Kesulitan dalam mengidentisikas: kategori mndustri dan perusahaan yang

dianalisis apabila perusahaan iersebut bergerak di beberapa bidang usaha.

2. Rasio disusun dari data akunians: dan data tersebut dipengarub oleh cara
penafsiran dan bahkan bisa merupakan hasit manipulasi.
3. Perbedaan metode akuntansi skan menghasilkan perhitungan yang berbeda,

misalnya perbedaan metode penyusutan aiaun metode pentlaian persediaan.
4. Informasi rara-rata industri adalah data wmum dan hanva merupakan

perkiraan.

2.1.2 Perputaran Kas

Kas merupakan unsur modal kerja vang paling tinggi tingkat likwmdiasaya.
Makin besar jumiah yang ada dalamm perusahan bererti makin tinggi tingkat
likuiditasnya. Ini berarti perusahaan mempunyai resiko yang lebih kecil dalam
memenuhi kewajiban finansialnya Tetapi tidak berarii bahwa perusahaan harus
mempertahankan uang kas dalam jumlah yang relatif besar, karena makin besar
kas makin banvak uang vyang menganggur sehingga akan memperkecil

profitabilitas. Menurui Rudianto (2000206}, kas adalah alat pembayaran yang
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dimiliki perusshaan dan siap digunakan uniuk investasi maupun menjalankan
operasi perusahaan setiap saat diburuhkan Karena itu kas mencakup semua alat
pembayaran vang dimiliki perusahaan vang disimpan didalam perusahaan maupun
di bank dan siap dipergunakan Menurur Firdaus (2008:125), yang dumaksud
dengan kas adalah uang kas yang ada ¢i perusahaan dan vang yang disimpan di
bank, yang siap dan bebas dipergunakan untuk membiayal kegiatan umum
perusahaan. Sedangkan menurut Komaruddin (2005:61) kas adalab nilai uang
kontan yang ada clalam perusahaan beseria pos-pos lain yang dalam jangka wakiu
dekat dapat diuangkan sebagai alat pembayaran kebutuhan financial, yang
mempunyai sifat yang paling tinggl tmghat ikuiditasnya.

Untuk itu dalam menjalankan usahanya setap perusahaan membutuhkan
uang tunai atau kas yang diperlukan untuk membiayal operas perusahan sehari-
hari walaupun untuk mengadakan invesiasi baru dalam aktiva tetap. Jadi kas harus
siap tersedia untul digunakan membiave: operasi dan membayar kewajiban lancar
perusahaan dan harus bebas dart seitop shatan konseptual yang membatasi

penggunaannya.
John Maynard Keynes menyatakan bahwa ada tiga motif untuk memiliki
kas yang dikutip oleh Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2004:105), yaitu:
“1. Motif Transaksi
Motif Transaksi berarti perusahaan menyediakan kas untuk membayar
berbagai transaksi bisnisnva. Batk transaksi yang regular maupun yang

ndak regular.



19

2. Motf Berjaga-jaga

Motif berjaga-jaga dimaksudkan wntuk mempertahankan saldo kas guna
memenuhi permintaan kas yang sifztaya tidak terduga. Seandainya semua
pengeluaran dan pemasukan kas bisa dipredikst dengan sangat akurat,
maka saldo kas untuk mezksud berjaga-jaga akan sangat rendah. Selain
akurasi prediksi kas, apabila perusahaan mempunyai akses kuat ke sumber
dana eksternal. saldo kas :ni juga akan rendah. Motif berjaga-jaga ini
nampak dalam kebijakan peneniuan saldo kas minimal dalam penyusunan

anggaran kas.
3. Mouf Spekulatif

Motif spekulatif dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan dan
memiliki atau menginvestasikan kas dalam bentuk investast yang sangat
likuid, Biasanya jenis investasi veng dipilih adalah mvestasi pada
sekuritas. Apabila tingkal bunga diperkirakan turun, maka perusahaan
akan mervbah kas vang dimiliic menjadi saham, dengan harapan saham
akan naik apabila memang semua perodal berpendapat bahwa suku bunga

akan (dan mungkm telah) turun.

Jumlah kas pada suatu saat dapai dipertahankan cdengan besarnya jumiah
aktiva fancar dan hutang lancar H.G Guthman menyatakan bahwa jumlah kas
yang ada dalam perusabaan hendeknve ndak kurang dari 5% sampai 10% dari
jumlah aktiva lencar. Jumlah kas dapat pula dibubungkan dengan jumlah
penjualan. Perbandingan antara penjualan  dengan  jumlah rata-rata kas

menggambarkan tingkat perpweran kas {cash turnover). Perputaran kas
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merupakan kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan sehingga dapat

dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode.

Menurut Mamduh M. Haaafi dan Abdul Halim (2007), perputaran kas

ounakan ruis

i

dapat dihitung der gan meng

Penjualan Bersih
Rata—-ratg Kas

Perputaran kas =

Semakin tnggi perputarar kas ckan semakin baik karena semakin tinggi
efisiensi penggunaan kasnya Akan tetaps cash murnover yang berlebih-lebihan
tingginya dapat berarti bahwa jumlal kas yang tersedia terlalu kecil untuk volume
penjualan.

Menuh (2008) menyatakan bahwa perputaran kas merupakan periode
berputarnya kas yang dimulai pada saar kas dinvestasikan dalam komponen modal
kerja sampai saat kembali menjad: kas-kas sebagai unsur modal kerja yang paling
tinggi likuiditasnya Menurut Riyanio (2001) semakin tinggi perputaran kas akan
semakin baik, karena ini berarti semakin tinggi efisiens: penggunaan kasnya dan

keuntungan yang diperoleh akan semakia besar.

2.1.3 Perputaran Pintang

Setiap pemimpin perusahaan selalu menginginkan penjualan barang
dagangannya dibayar secara tunai Naroun, dilam pihak penjualan secara kredit
justru akan memberi peluang untuk perluasan pasar sehingga dapat menambah

faba usaha, meski hal ini juga bukan tanpa resiko.
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Menurut Soemarso (2004:538), definisi piutang adalah kebiasaan bagi
perusahaan untuk memberikan kelonggaran kepada para pelanggan pada waktu
melakukan penjuzlan. Kelonggaran-kelonggaran yang diberikan biasanya dalam
bentuk memperbolehkan para pelangan tersebut membayar kemudian atas
penjualan barang afau jasa yang dilakukarn, Definisi piutang menurut Muslich
(2003:109) adalah piutang terjadi karena penjualan barang dan jasa tersebut
dilakukan secara iredit pada umumnya bertujuan untuk memperbesar penjualan.
Tetapi disisi lain, peningkatan piutang juga membutuhkan tambzhan pemnbiayaan,
biaya untuk anal:sis kredit dan penagshan piatang serta kemungkinan piutang
yang macet tidak dapat ditagih Sedangkan Lukman Syamsudin {(2001:254),
mendefinisikan piviang sebagai semua transaksi-iransaksi pembelian secara kredit
tetapi tidak membutuhkan suatu bentuk catatan atau surat formal vang

ditandatangani yang menyatakan kewajiban pihak pembeli kepada pihal penjual,

Jadi dari perayataan-perayaiaan tersebui diatas dapat distmpulkan bahwa piutang

merupakan :

= Klaim perusahaan kepada pihak lain atas vang, barang-barang atau jasa-jasa

o Klaim tersebut muncul karena adanya penjuaian barang atau jasa secara kredit,
Menurut Fess dan Warren (2008:356) jenis-jenis piutang yang dialih

bahasakan oleh Farahmita. A, Amanugrahant dan Hendrawan. T diklasitikasikan

sebagai berikut :
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“ 1. Piutang Usaba

Transaksi paling umum yang menciptakan piutang adalah penjualan barang
dagang atau jasa secara kredit. Piutang dicatat dengan mendebit akun piutang

usaha. Piutang usaha diklasifikasiken di neraca sebaga akiiva lancar.
2. Wesel Tagih

Wesel tagih (rofes recefvable) acalah jumlzh yang terutang bagi pelanggan
disaat perusahaan telah menerbitkan surai utang formal. Sepanjang wesel tagih
diperkirakan akan tertagih dolam seiabun, maka biasanya diklasifikasikan

dalam neraca sebagar akfiva lancar
3. Piutang lain-lain

Piutang lain-lain biasanya disasikaa secara terpisah dalam neraca. Jika piutang
ini diharapan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang tersebut
diklasifikasikan sebagei aktiva lancar Jika penagihannya lebih dan satu tahun,
maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar dan dilaporkan
dibawah judul investasi. Plwang lain-lain (ofher receivable) meliputi piutang

bunga, piutang pajak, dan piuteng dari pejabat ataun karyawan perusahaan”.

Piutang selalu dalam keadaan berputar. Periode perputarannya atau
periode terikatiya modal dalam putang adalah tergantung kepada syarat
pembayarannya Makin lemah aiau makin lama syarat pembayarannya, berartl
makin lama modal terikat pada prutang im berarti bahwa tingkat perputarannya

selama periode rertentu adalah makin rendah.
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Menurut Suad Husnan dan Enny Pudiastuti {2004), perputaran piutang

dapat dihitung dengan menggunakan rimus sebagai berikut :

Penjualan Kredit

Parputaran Prutang = .
Hata-rata Plutang

Perputaran piutang dalam suatu perusahaan tergantung dan bagaimana
sebuah perusahaan mengaturnya. Semakin besar tingkat perputaran plutang
menandakan seraskin singkat wakiu amiara piutang tercipta karena penjualan

kredit dengan pembayaran piutang muka semakin baik begitu pula sebaliknya.

2.1.4 Perputaran Persediaan

Menurut Wibowo dan Abubzkar Arif (2008:144) definisi persediaan
adalah sebagai asset berwwjud yasg diperoleh perusehaan dan yang diperoleh
untuk diproses lebih dulu dan dijual. Persediaan menurut Agus Rasiono (2009:1),
dapat diartikan sebagai barang-barang vang disimpan unwuk digunakan atau dijual
pada masa atau periode yang akan datang. Persediaan terdiri dari persediaan
bahan baku, persediaan bahan setengah jadi, dan persediaan barang jadi, Menurut
Skousen dan Albrecht (2001:360} mendefinisikan bahwa persediaan adalah nama
yang diberikan untuk barang-barang baik yang dibuat atau dibeli untuk dijual
kembali dalam bisnis normal.

Jadi persediaan merupakan sejumlah barang yang disediakan dan bahan-

bahan yang terdapat dalam perusshaan untuk proses produksi, serta barang-barang

atau produk jaci yang disebabken untuk memenuln permintaan dari konsumen



atau langganan setiap waktu. Persediaan merupakan salah satu unsur yang penting
dalam perusahaan karena jumlah persediaan akan menentukan  atau
mempengaruhi kelancaran produkst serta efektivitas dan efesiens: perusahaan.
Persediaan bararg yang terdapa: didalam perusahaan dapat dibedakan atau
dikelompokkan menurut jenis dan posisi barang tersebut dalam urutan pengerjaan

produk.

Jenis persediaan menurut Horngren, Darta, dan Foster yang dialih

bahasakan ofeh Desi Adhariani (2008 44} adalah sebaga berikut :
1, Persediaan Bahan Baku Langsung (Dweci Material Inventory)

Bahan baku langsung adaloh persediaan yang akan digunakan dalam proses
manufaktur (contohnya: cip Computer dan komponen yang dibutuhkan untuk

memproduksi telepon seluler).
2. Persediaan dalara Proses (Work in Process inveniory)

Barang-barang, vang setengah dikerjakan tetapi belum sepenuhnya selesal
(seperti telpon seluler pada berbaga tshap proses penyelesaian produksi),
persediaan jenis ini kadang disebut persediaan setengah jads,

3. Persediaan Barang Jadi (Minisked Goods)
Barang (seperti telpon seluler) vang sepenuhnya telah selesal diproduksi tetapl

belum terjual”™.

Menurut Teguh Baroto (2002°52), secara fisik item persediaan dapat

dikelompokkan clalam lima kategori, vaitu sebagai berikut :
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Bahan Mentah (Raw Matericds), yartu barang-barang berwujud seperti baja,
kayu, tanah liat atau bahan-bahan meniah lainnya yang diperoleh dan sumber-
sumber alam atau dibeli dar: pemasok atau diolah sendiri oleh perusahaan

untuk digunakan perusahaan dalam proses roduksinya sendist.

_ Komponen, yaitu barang-barang yung terdiri atas bagian-bagian (parts) yang

diperoleh dari perusahaan lain aiau hasif produksi sendiri untuk digunakan

dalam pembuatan barang jadi atau barang setengah jadi.

. Barang setengah jadi (Work in Process) yaitu barang-barang keluaran dari tiap

operasi produksi atau perakitan vang telah memiliki bentuk lebih kompleks dari
pada komponen, namun masih periu proses lebih lanjut uniuk memjadi barang

jadi.

. Barang jadi (Minished good) adalan barang-barang yang telah selesar diproses

siap untuk didistribusikan kekonsuragn.

. Bahan pembantu {Suplics Maierial) adaluh barang-barang yang diperlukan

dalam proses pembuatan aiau perakitan barang, namun bukan merupakan
komponen barang jadi. Termasuk baban penolong adalah bahan bakar,

pelumas, listrik, dan lain-lain”™

Dalam perusahaan manuizkiur dan perusahaan dagang menurui Mulyadi

(2001:553} persediaan terdurt dart -

“ Perusahaan Manufaktur :

a. Persadiaan barang jadi.

b. Persediazn produk dalam proszs.



o

Persediaan bahan baku.
d. Persediaan penolong.

Persediaan balian habis pakai pabrik.

o

£, Persediaan suku cadang.

Sedangkan dalam perusahaan dagang terdin dari satu golongan, yaitu
persedizan barang dagang yang merupaken barang yang dibeli unmk tujuan di
jual™.

Jnventory aiau persediaan bareng sebagai elemen yang utama dari modal
kerja merupakan akfiva vang selalu dalam keadaan berputar, di mana secara terus
menerus mengalami perubahan. Masalah investas: dalam inventory merupakan
masalah pembelanjaan aktif, seperii halava investasi dalam aktiva-aktiva lainnya.
Masalah penentuan besar investasi atan alokasi modal dalam  iventory
mempunyai efek yang langsung terhadap keuntungan perusahaan. Kesalahan
dalam penetapan besarnya investas: dalam invenfory akan menekan keuntungan
perusahaan. Adanya investasi dalam imveatory yang terlalu besar dibandingkan
dengan kebutuhan akan memperbesar beban bunga, memperbesar biaya
penyimpanan dan pemetiharaan di gudang, memperbesar kemungkman kerugian
karena kerusakar, turunnya kualitas, sehingga semuanya ini akan memperkecil
keuntungan perusahan. Demikian sebaliknya, adanya investasi yang terlalu kecil
dalam inveniory juga akan mempunyar efek yang menekan keuntungan

perusahaan (Riyanto, Z001).

Untuk mengukur efisiensi persediaan maka perlu diketahw perputaran

persediaan {invenfory mrnover) yang terjadi dengan membandingkan antara harga
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pokok penjualan (HPP) dengan nilet raia-rata persediaan yang dimiliki (Munawir,

2004), dapat dinyatakan dengan rumius

Harga Poliok Penjualan

Perputaran Persediaan =
P Rata-rata Perseeduaan

Perputarar. persediaan mepunjuikan berapa kali dana yang tertanam dalam
persediaan berputar dalam suatu periode. Semakin tinggt tingkat perputaran
persediaan tersebut maka jumlah modal kerja yang dibutuhkan (terutama yang
harus diinvestasikan dalam persediaan) semakin rendab. Semakin tinggi tingkat
perputaran persediaan akan memperkecil risitko terhadap kerugian yang
disebabkan karena penurunan harga atau karena perubzhan selera konsumen, di
samping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap

persediaan tersebut.

2.1.5 Rasio Profitabilitas

Profitabilizas menurut Riyanio (2008:3%) adalah kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Brigham dan Houston
(2001:197) menyatakan bahwa prefitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian
kebijakan dan keputusan. Sedangkan Sartono (2001:119) mendefinisikan
profitabilitas adalah kemampuan perusahazn memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan, ictal akeva maupun modal sendiri. Berdasarkan
beberapa pengert.an dari para abli maka dapar disimpulkan bahwa profitabilitas

adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Setiap perusahaan
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selalu berusaha uniuk meningkatkan profitabilitasnya. Jika perusahaan berhasil
meningkatkan profitabilitasnya, dapai dikatakan bahwa perusahaan tersebut
mampu mengelola sumber daya veng dimilikinya secara efektif dan efisien
sehingga mampu menghasilkan leba yang unggi. Sebaliknya, sebuah perusahaan
memiliki profitabilitas rendah mwenunjukkan bahwa perusahasn tersebut tidak
mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan baik, sehingga tidak
mampu menghasilkan laba tinggt.

Untuk menilai profitabihas suatu  perusahaan  yaitu dengan rasio
proftabilitas. Raso ini mengubuwr kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan {(profiiabilitas) pada tngkat penjualan, asset, dan modal saham
tertentu. Ada beberapa rasio proisbditas yang dapat digunakan sesual dengan

kepentingan para oemakai informast laporan kenangan.
Menurut Mamdub M. Hanafi dan Abdul Halim (2007:83 3, ada tiga rasio, yaitu:
“1. Profit Margin

Rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan laba

bersih pada tinzkat penjualan terteniy.
2. Return On Assct

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih

berdasarkan tir gkat asset tertentu.
3. Return On Equity

Rasio im mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan

modal saham tertentu”.



Adapun rasio vang akan digunakan entuk mengukur profitabilitas dalam
penelitian im adeleh pada tingkat asset terientu yaitu dengan refurn on asset

(ROA).

2.1.5.1 Return On Asset (ROA}

Refurn on assei (ROA) merupakan bagian dari rasio profitabilitas dalam
menganalisa laporan keuangan atas laporan kinerja keuangan perusahaan. ROA
dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengerahui seberapa mampu perusahaan
memperoleh laba vang optimal dilibar dari posisi aktivanya. Menurut Hanafi
(2000:83) ” Return on asset adalah rasio yang mengokur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba dengan menggunakan total aser (kekayaan) vang dimiliki
perusahaan setelali disesuaikan dengan biava-biaya untuk menandal  asset
fersebut”, Sedangkan menurut Agus Sarono (2001), return on asser (ROA)

merupakan perbandingan antara lzba sebelum pajak dengan rata-rata total asset

dalam satu periode.

ROA meunjukkan kesfisienan perusahaan dalam mengelola seluruh
aktivanya untuk memperoleh pendapatan, Agus Sartono (2001) merumuskan
formula untuk menghitung pengembalian ungkat aktiva/resrn on asset (ROA)

sebagal berikui ;

Laba Sebelum Pajak
ROA = - ; X 100%
Potal Aktiva




2.1.6 Analisis Pengaruh Rasic Kenangan terhadap Profitabilitas
Rasio yang digunakan dalarm penelitian im mencakup rasio-rasio keuangan
yang telah disebutkan diatas, ditarnbal dengan pengukuran terhadap pertumbuhan

penjualan dan ukuran perusahaan.

2.1.6.1 Pemgaruh Perputaran kas terhadap Profitabilitas

Perputaran kas merupakan perbandingan antara penjualan bersih dengan
jumlah rata-rata kas. Rahma (2011) menyatakan bahwa perputaran kas
menunjukkan kemampuan kas dalam menghasitkan pendapatan, sehingga dapat
dilihat berapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi
perputaran kas it akan semakin baik, ini berarti semakin tinggi efisiensi
penggunaan kasriya dan keuntungan vyang diperoleh akan semakin besar
(Riyanto,2001), Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahma (2011), Putra
(2012), Raheman dan Nasr (2007}, Teruel dan Solano (2007) yang menyatakan

bahwa tingkat perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas.
H; : Perputaran kas berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

2.1.6.2 Pengaruh Perputaran Fiutang terhadap Profitabilitas

Piutang muncul karena perusahbaan melakukan penjulan secara kredit
untuk meningkatkan volume usahanya. Riyanto (2001:90) menyatakan perputaran
piutang menunjulikan periode terikatuya modal kerja dalam piutang dimana
semakin cepat periode berputarnya memunjukkan semakin cepat perusahaan
mendapatkan keuntungan dari perjualan kredit tersebut, sehingga profitabilitas

peruszhaan juga ikut meningkat. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Putra



(2010), Wijaya (2012}, Santoso dan Nur (2008) yang menyatakan bahwa tingkat

perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas.
Hs ; Perputaran piutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

2.1.6.3 Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas
Persediaan sering kali merupakan bagian aktiva lancar vang cukup besar.
Persediaan merupakan investasi vang dibuat untuk tujuan memperoleh
pengembalian melalui penjualan kepada pelanggan. Ssbagian besar perusahaan
mempertahankan tingkat persediaan terteniu. Jika persediaan tidak cukup, volume
penjualan akan menjadi di bawah tingkat yang dapat dicapai. Sebaliknya,
persediaan vang terlalu banyak menghadapkan perusahaan pada biaya
penyimpanan, asuransi, dan pajak properti (Warren, et al. 2005.462). Hal itu
berarti perusahaan harusms menambah alokasi dana untuk biaya-biaya yang telah
disebutkan itu. Persediaan yang terfalu besar juga menggunakan dana dana yang
seharusnya dapat digunakan secara lebih menguntungkan pada aktivitas lain.
Horngren et al (1997:230) mengemukakan babwa perputaran persediaan
mengukur kecepatan rata-rata persecisan bergerak keluar dari perusahaan.
Semakin cepat persediaan dirubah menjadi barang dagang yang nantinya akan
dijual oleh perusahaan maka semakin cepar pula bagi perusahaan untuk
memperoleh laba. Semakin tinggi laba vang dihasilkan oleh perusahaan makan

akan semakin baik bagi kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

Keadaan perputaran persediaan yang tinggi menunjukkan bahwa semakin
efisien dan efektif perusahaan mengelcla persediaannya (Warren, et al. 2005:462).

Hal ini juga menunjukkan volame penjualan yang tinggi pada perusahaan
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tersebut. Hal itu dapat berarti laba yang didapat oleh perusahaan semakin besar
dengan mengasumsikan minimalisasi biaya-biaya yang terjadi. Besarnya laba
yang diperoleh perusahaan akan memaksimalkan tingkat pengembalian aset yang
dipero leh perusahaan. Semakin besar iingkat pengembalian aset (Return On
Asset) vang diperoleh perusansan merupakan salah satu indikasi bahwa

profitabilitas perusahaan menunjukkan kondisi yang baik.

H; : Perputaran persediaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

2.2 Kerangka Berfikir

Berdasarkan latar belakang permasalahan di muka, maka sasaran yang
ingin dicapai adalah sejauh mana perputaran kas. perputaran puutang dan

perputaran persediaan dapat mempengaruhi refurn o/ assel suatu perusahaan.

Pada urnumnya refurn on assec merupakan salah satu dari rasio
profitabilias yang digunakan sebagai alat ukur pengendalian modal kerja di dalam
suatu perusahaan, karena dengan peningkatan laba saja masih belum cukup
sebagai ukuran bahwa perusahaan telah menggunakan modal kerja secara efisien.
QOleh karena itu perusahaan umwumnya lebih mengarahkan usaha untuk

mendapatkan refiri on assef maksimal daripada laba maksimal.

Modal kerja merupakan kekuaran intern untuk menggerakkan kegiatan
bisnis perusahaan. yaitu untuk membiayal kegiatan operasi rutin dan untuk
membayar semua utang yang jatuh tempo atau dapat dikatakan sebagai modal
kerja kuantitatif. Konsep modal kerja kuantitatif (modal kerja bruto) merupakan
keseluruhan dari jumiah akdive iancar. Pengawasan terhadap sumber dan

penggunaan moca! kerja merupekan hal vang penting bagi perusahaan yang ingin
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mempertahankan tingkat profitabilitasnva (ROA), hal imi dapat tercapai selama

modal kerja yang tersedia dikelola secara efektif dan efisien.

Berdasarkan uraian diatas, dikatakan bahwa modal kerja merupakan salah
satu unsur aktiva milik perusahaan yang bisa mempengaruhi tingkat profitabilitas
perusahaan (refurn on asser). Menurut Djarwanto (2001:141) mengemukakan
bahwa perputaran modal ketja (working capival turn over) adalah rasio antara
penjualan dengan modal kerja, perputaran modal kerja yang tinggl menunjukkan
semakin besar kemnampuan perusahzan aniuk memperolch laba melalui penjualan
dan akhimya akan meningkatkan rearn on assed. Apabila modal kerja dapat
dikelola dengan baik atau secara efesien, maka refurn on assel perusahaan bisa
mengalami peningkatan, namun b:la sebaliknya pengelolaan modal kerja kurang
baik atau tidak efisien maka skan memperkecil tingkat refarn on assel.
Pengelolaan modal kerja harus dikelola dengan baik terutama pada perusahaan

dagang dimana antara penjualan dengan modal kerja terdapat hubungan yang erat.

Bila volume penjualan naik, maka investasi dalam persediaan dan piutang
juga meningkatkan modal kerja vang pada skhirnya akan mempengaruhi tingkat

profitabilitas (ROA).

Pericde perputaran modal kerja dinmiar pada saat dimana kas
diinvestasikan dalam komponen-kornponen modal kerja sampal saat dimana
kembali lagi merjadi kas. Makin pendek periede perputaran modal kerja tersebut
berarti makin cepat perputarannya atau makin tinggi tingkat perputarannya.

Berapa lama periode perputaran modal kerja adalah tergantung kepada berapa
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lama periode perputaran dari masing-masing komponen dari modal kerja tersebut

yang terdini dari perputaran kas, perpuiarai piutang dan perputaran persediaan.

Apabila tingkat perputaran modal kerja rendab maka semakin tidak efektif
karena aktiva lancar vang terlalu besar akan berakibar timbulnya akiiva lancar
yang mengangeur dan akan mengekibaikan penurunan redurn on assef perusahaan
yang kurang baiic Pengukuran renern o asser mi bermanfaat untuk mengukur
prestasi kerja perusahaan selama periode tertentu sekaligus sebagai bahan evaluasi

dan analisa bagi penentuan kebijakan penode selanjumya

Gambar berikut 1ni akan menjelaskan dasar-dasar pemikiran bagaimana
hubungan antara perputaran kas. perputaran piutang, dan perputaran persediaan

dengan refuin on asset, yaiiu sebagal berikut:

Perputaran ‘
as b,

Perputaran Heturn On Asset
Pintang
(2} fr"" e
o
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Perputaran
Perseiiaan
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Gambar. I Kerangha Pemikiran



